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Abstrak: Manusia selalu menggunakan perhitungan serta angka pada kehidupan sehari-hari.
Matematika juga artinya bidang pendidikan yang sangat krusial bagi kehidupan manusia.
Dalam pendidikan matematika, banyak faktor yang harus dipertimbangkan, termasuk
kemampuan, keinginan, kesiapan guru, dan kesiapan siswa, tetapi yang paling penting adalah
jenis kelamin siswa (gender). Gender merupakan aspek psikososial yang menentukan cara
seseorang bertindak dan berperilaku agar dapat diterima di lingkungan sosialnya. Perbedaan
gender dapat mempengaruhi cara seseorang berpikir dan menyelesaikan masalah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi verbal dan spasial yang digunakan siswa dalam
menyelesaikan masalah pembelajaran matematika. Subjek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah siswa dan siswi SMP secara acak untuk setiap jenjang kelas. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan melakukan observasi terhadap siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian tes. Aspek yang diukur pada tes
mengikuti indikator strategi verbal dan spasial. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
dengan melakukan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase siswa perempuan memiliki kecenderungan strategi verbal
sebanyak 50% dan siswa laki-laki memiliki kecenderungan mempunyai kemampuan visual
denagn persentase 50%. Pada penelitian ini diketahui jika siswa laki-laki lebih mudah mencari
jarak tempuh dalam soal secara grafis daripada deskripsi. Sedangkan siswa perempuan lebih
dominan menyelesaikan permasalah dari konsep ruang dengan menggunakan strategi verbal
yaitu dengan mendeskripsikan jawaban. Namun baik siswa dan siswi dalam penelitian ini
masih kurang mampu dalam menyelesaikan masalah dalam bentuk matematis.

Kata Kunci: Strategi Verbal; Spasial; Pemecahan Masalah Matematik; Perbedaan Gender

Abstract: Humans always use calculations and numbers in everyday life. Mathematics also
means the field of education which is very crucial for human life. In mathematics education,
many factors must be considered, including ability, desire, teacher readiness, and student
readiness, but the most important is the student's sex (gender). Gender is a psychosocial aspect
that determines how a person acts and behaves in order to be accepted in their social
environment. Gender differences can influence the way a person thinks and solves problems.
The aim of this research is to determine the verbal and spatial strategies used by students in
solving mathematics learning problems. The subjects used in this research were students of
SMP randomly for each grade level. The research method used is descriptive qualitative by
observing students. The data collection technique used is giving a test. The aspects measured
in the test follow the indicators of verbal and spatial strategies. Data analysis technigques used
are data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study showed
that the percentage of female students who tended to use verbal strategies was 50% and male
students tended to use visual abilities with a percentage of 50%. In this study, it was found
that male students found it easier to find the distance traveled in questions graphically rather
than descriptively. Meanwhile, female students are more dominant in solving problems from
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the concept of space using verbal strategies, namely by describing answers. However, both
students and students in this study were still less able to solve problems in mathematical form.

Keywords: Verbal Strategy, Mathematical Problem-Solving, Gender Differences

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat selalu mengandalkan perhitungan dan
angka. Matematika juga berarti bahwa bidang pendidikan penting bagi kehidupan
manusia. Beberapa ciri matematika adalah: (1) objek matematika yang abstrak, dimana
konten matematika yang dikaji tidak mempunyai keterikatan terhadap ruang dan waktu
serta tidak semua objek matematika dapat berwujud fisik dan dapat dilihat maupun
dipegang manusia (2) simbol-simbol yang tidak bermakna, dimana notasi matematika
merupakan kesepakatan dari ahli matematika serta mempunyai sifat fleksibel dalam
penggunaannya, (3) penalaran deduktif, yang berarti bahwa konsep matematika
dipelajari di awal materi untuk diberikan paparan lebih lanjut dan (4) akses terhadap
prinsip-prinsip atau ketaatan, memiliki aturan yang berasal dari kesepakatan ahli dan
harus ditaati (Aminah & Kurniawati, 2018). Berdasarkan ciri matematika tersebut,
matematika dapat diimplementasikan untuk seluruh aspek dan namun memiliki kaidah
tertentu yang harus ditaati.

Ketika belajar matematika, keterampilan pemecahan masalah sangat penting
karena siswa belajar menggunakan pengetahuan dan keterampilan sebelumnya untuk
memecahkan masalah dalam berbagai situasi. Ini dapat dilihat dari jumlah jam
matematika yang dihabiskan di sekolah. Oleh karena itu, salah satu tanggung jawab
terpenting guru matematika adalah membantu anak belajar menyelesaikan masalah
yang dia hadapi setiap hari. Keterampilan yang luas seperti pengamatan, analisis,
membaca, mengkalkulasi, dan penyimpulan diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

Perbedaan suatu gender bisa mempengaruhi cara orang menghadapi masalah dan
cara berpikirnya, baik berpikir secara kritis maupun kreatif (Adiastuty dkk., 2022;
Gunawan dkk., 2023). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di
SMPN 1 Balikpapan Bulan Oktober 2024, guru mempunyai pengalaman terhadap
proses penyelesaian masalah pada siswa laki-laki dan Perempuan. Siswa laki-laki
cenderung mendapatkan jawaban secara cepat tanpa harus menuliskan prosedur
penyelesaiannya. Hal ini berbeda dengan siswa perempuan dimana siswa perempuan
lebih sistematis dalam menuliskan proses penyelesaian masalah. Setiap gender
memiliki karakteristik unik, yang harus diakui oleh guru. Gender mengacu pada
bagaimana laki-laki dan perempuan berperilaku di lingkungan sosial). Wood
menjelaskan bahwa otak kiri laki-laki berkembang lebih cepat, yang memungkinkan
mereka untuk berpikir logis, abstrak, dan analitis, otak kanan perempuan berkembang
lebih cepat, yang memungkinkan mereka untuk aktivitas artistik, imajinatif, pemikiran
intuitif, holistik dan keterampilan visual (Davita & Pujiastuti, 2020a).

Beberapa peneliti berpendapat bahwa efek gender (pengaruh yang berbeda
antara laki-laki dengan perempuan) disebabkan oleh perbedaan biologis dalam otak
laki-laki dan perempuan dalam matematika. Pengamatan menunjukkan bahwa
perempuan umumnya memiliki keterampilan lebih baik dalam menulis dan bahasa,
sedangkan laki-laki memiliki keterampilan lebih baik dalam matematika karena
mereka mampu menggunakan ruang dengan lebih efektif (Indrawati & Tasni, 2016).

Beberapa faktor juga mempengaruhi kemampuan untuk menyelesaikan masalah
matematika, perbedaan individu salah satunya. Sebagian besar ahli setuju bahwa
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diskriminasi gender di rumah dan di sekolah menyebabkan pendidikan yang
dipengaruhi oleh perbedaan gender (Cahyono, 2017).

Ada beberapa rumusan masalah yang ingin diselesaikan dalam penelitian ini,
seperti bagaimana startegi verbal, strategi spasial, dan strategi pemecahan masalah
matematik dalam menyelesaikan pembelajaran matematik pada siswa laki-laki dan
pada siswa perempuan. Dengan adanya penelitian di atas memiliki tujuan penelitian
untuk mengetahui strategi verbal dan spasial yang digunakan oleh siswa untuk
menyelesaikan masalah matematika. Terdapat manfaat lain dari penelitian di atas,
seperti manfaat teoritis yang menambah pengetahuan dan wawasan dalam mengetahui
strategi verbal dan spasial yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah
pembelajaran matematika. Manfaat praktis bagi siswa adalah agar siswa bisa
mengetahui lebih dalam apa saja strategi verbal dan spasial yang digunakan siswa
untuk menyelesaikan masalah pembelajaran matematika. Dan juga manfaat praktis
bagi guru sangat penting dengan adanya penelitian mengenai strategi verbal dan
spasial agar siswa yang menggunakan ini untuk menyelesaikan masalah pembelajaran
matematika bisa lebih memahami dan menambah pengetahuan yang lebih luas. Selain
itu, diharapkan guru menyadari bahwa masing-masing gender memiliki karakteristik
unik. Dan peneliti diharapkan memperoleh manfaat praktis dengan melakukan kajian
lebih mendalam mengenai keterampilan pemecahan masalah matematis berbasis
gender (Annisa dkk., 2021). Dan juga menambah wawasan bagi peneliti mengenai apa
saja strategi verbal dan spasial yang digunakan siswa untuk menyelesaikan masalah
pembelajaran matematika.

KAJIAN TEORI

Strategi Verbal

Kemampuan Verbal adalah kemampuan untuk memahami konsep dengan kata-
kata. Kemampuan berbicara seseorang didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menjelaskan pemikirannya dan dikumpulkan untuk membuat hipotesis. Anak
perempuan biasanya menyelesaikan tugas ini dengan strategi verbal. Anak perempuan
diuji dalam tes visualisasi spasial dengan keterampilan verbal, yang berarti mereka
harus menyelesaikan soal matematika dengan instruksi verbal. Anak laki-laki, di sisi
lain, harus menyelesaikan tes yang sama dengan bantuan gambar visual. Hasil akhir
menunjukkan bahwa anak perempuan mempunyai nilai terendah dalam matematika,
yang menunjukkan bahwa kelompok ini tidak memiliki keterampilan verbal atau
spasial yang kuat. Mengubah informasi verbal menjadi gambar merupakan tantangan
bagi kelompok ini. Oleh karena itu, teori konvensional menyatakan yakni siswa yang
perempuan memiliki keterampilan berbicara lebih baik tetapi kemampuan kesadaran
spasialnya lebih lemah (MZ, 2013). Pada dasarnya pemecahan permasalahan yang
berkaitan dengan masalah verbal yakni melalui adanya soal cerita terkait materi denah
dan skala yang mana terdapat pada SMP kelas 7 yang berhubungan dengan
kemampuan menalar, memecahkan masalah, mengkomunikasikan peta pikiran ke
dalam simbol, tabel, diagram atau media terkait (Wahyuddin & Ihsan, 2016).

Strategi penyelesaian masalah secara verbal ini didasarkan pada gaya kognitif
dimana hal ini dapat dilihat berdasarkan bagaimana siswa mengkomunikasikan apa
yang dipikirkan dalam bentuk kata-kata. Siswa lebih menyukai bagaimana
mengungkapkan atau menjelaskan apa yang dipikirkan kepada teman lainnya. Strategi
verbal ini dapat diukur melalui kegiatan observasi dimana observer dapat mengamati
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aktivitas siswa ketika menyelesaikan masalah. Siswa dengan strategi verbal mampu
menyusun Kkata-kata secara terstruktur dengan pola bahasa yang baik dan mudah
dipahami. Penelitian sebelumnya juga menghasilkan pengamatan siswa dengan
strategi verbal dimana siswa cenderung mampu membaca informasi dari berbagai
referensi yang diperoleh (Habibi dkk., 2020).

Strategi Spasial
Kemampuan untuk memberi gambaran visual yang jelas saat menjelaskan
sesuatu adalah salah satu ciri kemampuan spasial, yang berarti kemampuan untuk
mengidentifikasi maupun menemukan suatu informasi dari stimulus visual pada
konteks ruang. Mereka juga dapat memahami informasi lebih baik dengan gambar
daripada kata-kata atau uraian. Laki-laki dan perempuan tidaklah sama dalam
menghadapi masalah. Pada ranah spasial, anak laki-laki mempunyai kemampuan
berpikir lebih baik dan anak perempuan mempunyai ketelitian berpikir lebih baik. Di
sisi lain, anak perempuan mempunyai lebih sedikit pengalaman berpikir spasial di luar
sekolah dibandingkan anak laki-laki. Kecuali diajarkan dalam kurikulum sekolah,
banyak anak perempuan tidak mempelajari penalaran spasial. Terdapat perbedaan
dalam hal anak laki-laki memiliki keterampilan spasial yang lebih baik, namun ada
perbedaan besar dalam hal banyak anak perempuan yang memiliki keterampilan spasial
yang lebih baik. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor biologis berkaitan dengan banyak
faktor lingkungan, termasuk pengalaman spasial, yang menjelaskan perbedaan
kemampuan spasial (MZ, 2013). Oleh karena itu, lebih banyak kegiatan yang
berhubungan dengan lingkungan harus dimasukkan ke dalam kurikulum (MZ, 2013).
Perbedaan gender yang konsisten dapat ditemukan dalam beberapa domain
psikologis, terutama dalam hal berpikir, persepsi, dan memori. Secara umum, laki-laki
(dari masa kanak-kanak hingga dewasa) memiliki kemampuan spasial yang lebih baik
dan lebih baik dalam melakukan tugas dan tes yang mengukur kemampuan spasial. Ini
adalah perbedaan kecil namun penting (Fitriani, 2017). Indikator kemampuan spasial
meiliki empat komponen, menurut Ummi (2015: 18), yaitu pengimajinasian,
pengonsepan, pemecahan masalah, dan penentuan pola.
Penelitian ini menekankan pada indikator operasional sebagai berikut:

a. Pengimajinasian dapat diukur dengan cara siswa menunjukkan atau memberikan

tanda terkait rute pada saat membaca peta
b. Pengonsepan dapat diukur ketika siswa mampu mengidentifikasi rute yang

diperbolehkan maupun tidak diperbolehkan untuk dilewati
c. Pemecahan masalah dapat diukur dari bagaimana siswa memberikan alasan terkait

pembuatan keputusan terkait rute yang diambil
d. Penentuan pola dapat diukur berdasarkan cara penentuan rute terpendek yang

diambil

Strategi Memecahkan Masalah Matematis
Dalam kebanyakan kasus, pemecahan masalah melibatkan situasi dimana siswa
dimotivasi untuk menyelesaikannya, meskipun mereka tidak mengetahui untuk cara
menyelesaikannya secara langsung. Saat sebuah masalah diberi pada siswa dan mereka
menyelesaikannya secara langsung, masalah tidak dapat dianggap sebagai masalah.
Pemecahan masalah matematika terdiri dari dua kategori:
1. Pemecahan rutin atau abstrak. Dalam pemecahan masalah rutin,siswa menggunakan
pendekatan matematika yang mirip dengan yang digunakan guru. Soal-soal cerita
termasuk dalam jenis soal rutin ini.
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2. Pemecahan masalah non-tradisional lebih dikenal dengan matematik nyata.
Penerjemahan masalah ke dalam model matematika memungkinkan kembali ke
masalah dunia nyata, dimana ia dimulai dari situasi nyata atau penyelesaiannya.
Soal- soal ini, tidak seperti soal cerita biasa, menggunakan pemikiran yang lebih
tinggi dalam proses pemecahannya.

Oleh karena itu, masalah matematika ini meningkatkan kemampuan berpikir
siswa selain membantu mereka memecahkan masalah matematika dan masalah sehari-
hari.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami
fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang
menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata- kata, melaporkan
pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar
setting yang alamiah (Fadli, 2021). Pada penelitian ini, subjek yang akan diambil ialah
kelas 8A hingga 8F. Dari keenam kelas, terpilih kelas 8A yang menjadi sampel karena
kelas 8A sedang melakukan pembelajaran matematika. Dalam kelas 8A, terdapat 32
siswa yang hadir dan 3 siswa tidak hadir. Dari 32 siswa tersebut, terpilih 6 siswa SMP
Negeri 1 Balikpapan yang akan dijadikan subjek penelitian, karena keenam siswa
tersebut unggul di bidang matematika. Sedangkan objek penelitian ini adalah
bagaimana strategi yang dilakukan siswa SMP tersebut dalam memecahkan masalah
matematika yang ditinjau berdasarkan gender dan termasuk dalam strategi verbal, atau
spasial. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah Senin, 8 Juli 2024 dengan kegiatan
pembelajaran mengenai materi skala pengukuran dan tes tertulis, dan Rabu, 10 Juli
2024 dengan kegiatan pembelajaran wawancara. Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah hasil analisis jawaban atas tes soal terkait yang akan dilakukan
oleh siswa 6 siswa SMP Negeri 1 Balikpapan selaku subjek penelitian. Dan juga soal
tes tersebut diberikan kepada siswa untuk melihat kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika lebih unggul di dalam bidang spasial atau verbal.

Metode pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode observasi. Metode pengambilan data ini tidak hanya menggunakan observasi
saja, tetapi menggunakan wawancara dan soal tes tertulis yang akan diberikan kepada
siswa sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data dan instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara dan tes tertulis yang terdiri
dari 5 soal essay, dan dikerjakan dalam waktu 90 menit.

Indikator yang diukur pada kegiatan observasi yaitu: 1) aktivitas siswa saat
menyelesaikan permasalahan, 2) strategi yang dilakukan siswa saat menyelesaikan
masalah, dan 3) cara komunikasi siswa saat menyelesaikan masalah. Indikator yang
diukur saat wawancara diantaranya 1) informasi yang diperoleh pada soal, 2) cara yang
dilakukan siswa yang ditulis pada lembar jawaban, 3) prosedur penyelesaian soal yang
tertulis pada lembar jawaban, dan 4) cara siswa menyimpulkan solusi permasalahan.
Indikator yang diukur melalui angket yaitu: startegi yang dipilih siswa saat
menyelesaikan masalah. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

@2025 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 43
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Adilia, Analisis Strategi Verbal, Spasial, dan Pemecahan Masalah Matematik ...

HASIL DAN PEMBAHASAN
Soal tes yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1 Soal tes yang diberikan kepada siswa tentang denah

1) Tentukan jarak terdekat dari rumah Tiwi menuju ke sekolah. Berilah penjelasan
lintasan jalan yang kalian pilih

2) Apakah ada jalan lain yang bisa ditempuh dari rumah Tiwi ke sekolah?

3) Jika pulang ke rumah Tiwi tidak boleh melalui jalan yang sama, apakah jaraknya
tetap? Jelaskan rute yang akan dilewati

4) Apakah itu rute satu-satunya yang memiliki jarak paling pendek?

Dari Gambar 1, tes telah disesuaikan dengan indikator strategi visual dan
kemampuan spasial siswa. Rekapitulasi hasil jawaban siswa yang dapat dilihat pada
penjabaran berikut.

Tabel 1. Hasil Tes Verbal Dan Spasial Siswa

Jenis Kelamin Inisial Verbal Spasial Kategori
Perempuan Pl v Tinggi
P2 \ Tinggi
P3 2// Sedang
. . L1 Rendah
Laki-Laki L2 \ Rendah
L3 \ Tinggi

Tabel 1 tersebut menceritakan bahwa siswa perempuan memiliki kecenderungan
startegi verbal sedangkan siswa laki-laki mempunyai kecenderungan kemampuan
spasial dalam penyelesaian masalah. Rekapitulasi jabaran hasil tes dapat diketahui
hasil skor siswa yang kemudian dijabarkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Siswa

Subyek ke- Jenis Skor Pertanyaan ke- Skor Kategori
Kelamin 1 2 3 4 Total
1 Perempuan 3 3 3 3 12 Tinggi
2 Perempuan 3 3 3 3 12 Tinggi
3 Perempuan 3 1 2 3 9 Sedang
4 Laki-Laki 2 1 1 2 6 Rendah
5 Laki-Laki 2 1 1 1 5 Rendah
6 Laki-Laki 3 3 3 3 12 Tinggi

Tabel 2 tersebut menginformasikan bahwa siswa perempuan mempunyai hasil
tes yang baik. Hal ini dapat dilihat bahwa skor total yang diperoleh mencapai 12 poin.
Siswa laki-laki memiliki skor tertinggi 12 namun hanya diperoleh oleh salah satu siswa
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laki-laki. Pada Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh skor total 12
sebanyak 3 orang. Siswa yang memperoleh skor total 9 sebanyak 1 orang. Siswa yang
memperoleh skor total 6 sebanyak 1 orang. Serta siswa yang memperoleh skor total 5
sebanyak 1 orang.

Temuan penelitian ini berdasarkan hasil tes yang diberikan yaitu sebanyak 3
siswa dan 3 siswi mempunyai kategori hasil tes sebagai berikut. Siswi perempuan lebih
unggul dalam strategi verbal dibanding siswa laki-laki. Pada penelitian ini dapat
diketahui jika jumlah siswi perempuan lebih banyak mencapai indikator dibanding
siswa laki-laki. Hal tersebut dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Angket

Indikator Jumlah siswa yang Jumlah siswi yang
mencapai indikator mencapai indikator
Siswa merasa mudah mencari jarak tempuh 3 3
untuk pergi ke sekolah
Siswa lebih banyak mencari tahu jarak-jarak 1 2
yang bisa ditempuh dari rumah ke Sekolah
Siswa mengetahui jarak 0 1
Siswa lebih mudah menyelesaikan masalah 3 3
ini secara grafis
Siswa lebih mudah menyelesaikan masalah 1 2

ini secara deskripsi

Berdasarkan Tabel 3, dapat diinformasikan bahwa jumlah siswa yang mencapai
indikator terbanyak yaitu ketika siswa merasa mudah mencari jarak tempuh untuk
pergi ke sekolah dan siswa laki-laki lebih mudah menyelesaikan masalah secara grafis.
Siswa perempuan memenuhi indikator yang sama dengan siswa laki-laki dimana siswa
perempuan merasa lebih mudah mencari jarak tempuh untuk pergi ke sekolah.

Berikut merupakan hasil wawancara dan klasifikasi siswa sesuai dengan
kategori masing-masing apakah tinggi, sedang atau rendah.

a. Jawaban siswi P1
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Gambar 2 Jawaban Tes Siswi P1
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Gambar 2 merupakan hasil jawaban tes siswi P1 mempunyai skor total yaitu 12
poin atau 75/100 dimana dapat dilihat jawaban dijabarkan dengan jelas dan mudah
dimengerti dengan menunjukkan nama-nama jalan yang terdapat pada soal. Siswi juga
mampu dalam memahami masalah yang terdapat dalam soal visual, kemudian
merencanakan penyelesaian untuk memecahkan masalah. Hal tersebut menunjukkan
kemampuan verbal siswa memenuhi indikator pemecahan masalah matematis berada
pada kategori tinggi.

b. Jawaban siswi P2
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Gambar 3. Jawaban hasil tes siswi P2

Gambar 3 merupakan hasil jawaban tes siswi P2 mempunyai skor total yaitu 12
atau 75/100. Jawaban tersebut dijabarkan dengan jelas dan mudah dimengerti dengan
menunjukkan nama-nama jalan yang terdapat pada soal. Siswi juga mampu dalam
memahami masalah yang terdapat dalam soal visual, kemudian merencanakan
penyelesaian untuk memecahkan masalah. Hal tersebut menunjukkan kemampuan
verbal siswa memenuhi indikator pemecahan masalah matematis berada pada kategori
tinggi.

Gambar 4 menunjukkan jawaban siswa perempuan P3 yang mempunyai skor
total yaitu 9 atau 56.25/100. Jawaban setiap soal dijabarkan dengan jelas namun sulit
dimengerti. Siswi menunjukkan arah tidak dengan nama jalan sebenarnya di soal
sehingga jawaban tidak tergambarkan secara jelas. Siswi dalam kategori ini mampu
dalam memahami masalah yang terdapat dalam soal visual, kemudian merencanakan
penyelesaian, namun sedikit sulit untuk menjabarkan pemecahan masalah.
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c. Jawaban siswi P3
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Gambar 4 Jawaban hasil tes siswi P3

d. Jawaban siswa L1
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Gambar 5 menunjukkan hasil tes siswa laki-laki L1, Siswa berjenis kelamin laki-
laki dengan inisial L1 mempunyai skor total yaitu 6 atau 31,25/100. Dari jawaban
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siswa kategori rendah di atas, dapat dilihat jawaban dijabarkan dengan kurang jelas
karena tidak menunjukkan nama-nama jalan yang terdapat pada soal sehingga
penggambaran arah jalan sulit dimengerti. Dalam penjabaran jawaban di atas, siswa
belum mampu dalam memahami masalah yang terdapat dalam soal visual, kemudian
merencanakan penyelesaian untuk memecahkan masalah. Hal tersebut menunjukkan
kemampuan verbal siswa memenuhi indikator pemecahan masalah matematis dengan
kategori rendah.

e. Jawaban siswa L2
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Gambar 6 Jawaban hasil tes siswa L2

Gambar 6 menunjukkan hasil tes siswa laki-laki L2 mempunyai skor total yaitu
5 poin atau 37.5/100. Dari jawaban siswa kategori rendah di atas, dapat dilihat jawaban
dijabarkan dengan kurang jelas karena tidak menunjukkan nama-nama jalan yang
terdapat pada soal sehingga penggambaran arah jalan sulit dimengerti. Dalam
penjabaran jawaban di atas, siswa belum mampu dalam memahami masalah yang
terdapat dalam soal visual, kemudian merencanakan penyelesaian untuk memecahkan
masalah. Hal tersebut menunjukkan kemampuan verbal siswa memenuhi indikator
pemecahan masalah matematis dengan kategori rendah.

f. Jawaban siswa L3
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Gambar 7 Jawaban hasil tes siswa L3
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Gambar 7 menunjukkan hasil tes siswa laki-laki L3 yang mempunyai skor total
yaitu 12 poin atau 75/100. Dari jawaban siswa kategori tinggi di atas, dapat dilihat
jawaban dijabarkan dengan jelas dan mudah dimengerti dengan menunjukkan nama-
nama jalan yang terdapat pada soal. Siswa juga mampu dalam memahami masalah
yang terdapat dalam soal visual, kemudian merencanakan penyelesaian untuk
memecahkan masalah. Hal tersebut menunjukkan kemampuan verbal siswa memenuhi
indikator pemecahan masalah matematis dengan kategori tinggi.

Tabel 4 Hasil Wawancara

Hasil Wawancara I:

Hasil Wawancara Il:

Peneliti: “Apa yang kamu lakukan atau
rencana kamu dalam menyelesaikan soal
ini?”

P1: “Saya menyelesaikan soal ini dengan
penjelasan kata-kata yang sangat jelas dan
saya jabarkan nama-nama jalan seperti yang
ada di denah”.

P2: “Saya menjelaskan soal ini dengan
penjabaran nama-nama jalan secara lengkap
dan saya bisa merencanakan dengan melalui
jalan lain untuk ditempuh”.

P3: “Saya bisa juga menyelesaikan masalah
soal tersebut, dan bisa menjelaskan secara
runtut mengenai jarak tempuh yang dilalui”.
Peneliti: “Bagaimana cara kamu membuat
kalimat dari penjelasan permasalahan yang
diberikan?”

P1: “Saya membuat kalimat dengan kata-
kata atau penjelasan agar lebih mudah
dipahami”.

P2, P3: “Saya menyelesaikan ini semua
dengan penjabaran yang jelas dan
menggunakan kata-kata yang bisa atau
mudah dimengerti”.

Peneliti: “Apa yang kamu lakukan atau rencana kamu
dalam menyelesaikan soal ini?”.

L1: “Saya menyelesaikan soal ini dengan membuat
gambar agar lebih mudah dipahami dalam mencari jarak
tempuh”.

L2: “Saya membuat gambar denah dan memberikan
jarak mana yang paling dekat untuk menuju ke
sekolah”.

L3: “Saya menggunakan
menyelesaikan soal tersebut”.

secara visual dalam

Peneliti: “Bagaimana cara kamu memanipulasi
gambar/objek dari penjelasan permasalahan yang
diberikan?”.

L1, L2: “Saya membuat gambar karena lebih simple
dan mudah dipahami apalagi dengan mengetahui jarak
tempuh pada denah”.

L3: “Saya menggunakan visual agar lebih cepat selesai
dan bisa dipahami karena menjelaskan secara
langsung”.

Perbandingan  hasil tes menggunakan
triangulasi data dan wawancara singkat ini
adalah P1, P2, dan P3 tersebut menyelesaikan
masalah dengan menggunakan strategi
verbal.

Perbandingan data triangulasi dan wawancara singk
diatas adalah L1, L2, dan L3 tersebut menyelesaike
masalah dengan menggunakan strategi spasial.

Berdasarkan hasil wawancara pada Tabel 4, diperoleh hasil bahwa siswa yang
mencapai indikator pertama yaitu 3 orang sedangkan siswi sebanyak 3 orang.
Kemudian siswa yang mencapai indikator kedua sebanyak 1 orang sedangkan siswi 2
orang. Siswa yang memperoleh indikator ketiga yaitu 0 orang dan siswi 1 orang. Siswa
yang mencapai indikator keempat sebanyak 3 orang dan siswi 3 orang. Serta siswa
yang memperoleh indikator kelima sebanyak 1 orang dan siswi 2 orang.

Hasil angket yang dibagikan kepada siswa tentang pemilihan strategi
penyelesaian masalah, diketahui pada indikator siswa merasa mudah mencari jarak
tempuh untuk pergi ke sekolah terdapat 50% sangat setuju dan 50% setuju. Indikator
siswa lebih banyak mencari tahu jarak yang bisa ditempuh dari rumah ke sekolah
memiliki hasil presentasi sebesar 33.2% sangat setujum, 50% setuju dan 16.6% tidak
setuju. Kemudian indikator siswa mengetahui jarak memiliki hasil sebesar 33.2%
setuju dan 66.4% tidak setuju. Sedangkan indikator siswa lebih mudah menyelesaikan

@2025 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 49
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Adilia, Analisis Strategi Verbal, Spasial, dan Pemecahan Masalah Matematik ...

masalah ini seara grafis memiliki hasil 50% sangat setuju dan 50% setuju. Serta
indikator siswa lebih mudah menyelesaikan masalah ini secara deskripsi memiliki
hasil nilai sebesar 33.2% tidak setuju dan 66.4%.

Pada penelitian ini dapat diketahui jika jumlah siswi perempuan lebih banyak
mencapai indikator dibanding siswa laki-laki. Berdasarkan hasil pengisian angket,
diperoleh hasil bahwa persentase siswa yang mencapai indikator pertama yaitu 3 orang
sedangkan siswi sebanyak 3 orang. Kemudian siswa yang mencapai indikator kedua
sebanyak 1 orang sedangkan siswi 2 orang. Siswa yang memperoleh indikator ketiga
yaitu 0 orang dan siswi 1 orang. Siswa yang mencapai indikator keempat sebanyak 3
orang dan siswi 3 orang. Serta siswa yang memperoleh indikator kelima sebanyak 1
orang dan siswi 2 orang. Hasil tersebut menujukkan jika siswa perempuan lebih unggul
dalam strategi verbal daripada siswa laki-laki karena siswa laki-laki lebih mudah
mencari jarak tempuh dalam soal secara grafis/visual daripada deskripsi/verbal. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rowdlotul Jannah &
Wijayanti, 2021) yaitu siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang
menggunakan strategi memecahan masalah uji coba, berjalan mundur, menggunakan
keadaan yang ekstrim dan mempertimbangkan segala kemungkinan. Serta penelitian
yang dilakukan oleh (Purnawati, 2016) yang menyatakan jika siswa visualizers dapat
menguasai kelima indikator dari kemampuan berpikir spasial, yaitu spatial perception,
spatial visualisation, mental rotation, spatial relations, dan spatial orientation yang
dalam penelitian ini ditunjukkan oleh siswa laki-laki.

Pada penelitian ini dapat diketahui jika siswa laki-laki sama-sama baik dalam
strategi spasial. Pada indikator memahami masalah baik subjek perempuan dan laki-
laki dapat memahami masalah yang ada dengan baik. Pada indikator Merencanakan
penyelesaian, subjek perempuan memiliki kemampuan yang lebih unggul daripada
siubjek laki-laki. Kemudian pada indikator menyelesaikan masalah subjek perempuan
memiliki kemampuan yang baik dibanding subjek laki-laki. Terakhir pada indikator
memeriksa kembali pekerjaan, subjek perempuan memiliki nilai yang baik sedangkan
subjek laki-laki memiliki nilai yang sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
sebelumnya yang menyatakan jika siswa perempuan lebih unggul dalam penecahan
masalah matematis dibanding siswa laki-laki (Davita & Pujiastuti, 2020b; Rowdlotul
Jannah & Wijayanti, 2021; Safira dkk., 2022; Tarigan dkk., 2022)

KESIMPULAN

Menurut penelitian ini menunjukkan yakni jika siswa lebih mudah mencari jarak
tempuh dalam soal secara grafis daripada deskripsi. Dalam indikator untuk memahami
suatu permasalahan baik dari subjek perempuan maupun laki-laki dapat mengerti suatu
permasalahan yang ada secara baik. Pada indikator merencanakan penyelesaian,
subjek perempuan memiliki kemampuan yang lebih unggul daripada siubjek laki-laki.
Kemudian pada indikator menyelesaikan masalah subjek perempuan memiliki
kemampuan yang baik dibanding subjek laki-laki. Terakhir pada indikator memeriksa
kembali pekerjaan, subjek perempuan memiliki nilai yang baik sedangkan subjek laki-
laki memiliki nilai yang sedang. Penelitian ini menekankan bahwa siswa laki-laki lebih
dominan menyelesaikan permasalah dengan menggunakan strategi spasial yaitu
dengan mengidentifikasi informasi dalam bentuk visual. Sedangkan siswi perempuan
lebih dominan menyelesaikan permasalah dari konsep ruang dengan menggunakan
strategi verbal yaitu dengan mendeskripsikan jawaban. Namun baik siswa dan siswi
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dalam penelitian ini masih kurang mampu dalam menyelesaikan masalah dalam
bentuk matematis.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperdalam obyek kajian pemecahan
masalah yang beracuan pada kemampuan spasial dan strategi penyelesaian masalah
berdasarkan strategi kognitif lainnya. Selain itu, kajian penelitian selanjutnya
disarankan pada siswa SMA dengan variasi startegi pemecahan masalah yang cukup
banyak.
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